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SUBBAGIAN : IRBANWIL DAN PERENCANAAN
Kegiatan : PEDOMAN/KEBIJAKAN TERKAIT BENTURAN

KEPENTINGAN DALAM PENUGASAN AUDIT

A. UMUM

1

Kegiatan pengawasan intern merupakan kegiatan memberikan jaminan

(assurance) dan konsultasi (consulting) yang independen dan objektif untuk

menambah nilai dan memperbaiki operasi organisasi.

Benturan kepentingan dapat diartikan suatu risiko yang mungkin terjadi atau

dihadapi oleh aparat pengawas intern dalam penugasan pengawasan/audit

yang dapat mengganggu integritas, obyektifitas, akuntabilitas, profesionalitas

serta keharmonisan dalam penugasan tugas pengawasan/audit.

Tujuan penyusunan pedoman/kebijakan terkait benturan kepentingan dalam

pelaksanaan tugas pengawasan/audit antara lain:

Menjaga prinsip etika, aturan perilaku auditor intern pemerintah baik dalam
organisasi, sesama auditor maupun hubungan dengan auditan.
Memberikan  jaminan bahwa dalam pelaksanaan penugasan
pengawasan/audit auditor tidak menghadapi atau mengalami benturan
kepentingan,

Memberikan  jaminan bahwa dalam pelaksanaan penugasan
pengawasan/audit auditor dapat menjalankan profesinya sesuai dengan
aturan perilaku auditor dalam mendukung tugas dan kegiatan aparat
pengawasan intern pemerintah kabupaten sebagai salah satu bagian
manajemen pemerintah guna mewujudkan kepemerintahan yang bersih
dan bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme.



B. RISIKO
Apabila pedoman/kebijakan tersebut diatas tidak dilaksanakan maka perilaku

pejabat pengawas intern pemerintah diragukan integritas,

obyektifitas,

akuntabilitas serta profesionalitasnya dalam melaksanakan penugasan

pengawasan/audit dan pada akhirnya dapat mempengaruhi hasil pengawasan

menjadi tidak andal.

B. PIHAK-PIHAK TERKAIT
1. Inspektur,;

U

Sekretaris;

Irbanwil;

Sub Bagian Perencanaan;

Sub Bagian Administrasi Umum;

Aparat pengawas intern pemerintah, auditor dan P2UPD.

C. PROSEDUR

No.

Prosedur

Jangka waktu
maksimal
penyelesaian

Sub Bagian Perencanaan mulai mengumpulkan data aparat
pengawas intern pemerintah di lingkungan Inspektorat
Kabupaten Seruyan.

3 jam

Sub Bagian Perencanaan bersama dengan Irbanwil melakukan
proses pengelompokan data aparat pengawas intern pemerintah
di lingkungan Inspektorat Kabupaten Seruyan, termasuk
didalammnya mempertimbangan risiko-risiko benturan
kepentingan yang mungkin terjadi/dihadapi oleh aparat
pengawas intern pemerintah dalam penugasan
pengawasan/audit.

3 hari

Hasil pengelompokan data dan risiko benturan kepentingan
dibagikan kepada irbanwil dan sekretaris.

1 jam

Hasil pengelompokan data dan risiko benturan kepentingan
digunakan sebagai salah satu dasar penyusunan personil dalam
tim pengawasan/audit, termasuk digunakan sebagai sumber data
oleh masing-masing irbanwil dalam menyusun nota
pertimbangan penugasan tim pengawasan/audit.

5 jam




No.

Prosedur

Jangka waktu
maksimal
penyelesaian

Nota pertimbangan yang telah disusun oleh irbanwil diserahkan
ke Inspektur untuk mendapat persetujuan.

2 jam

Inspektur memerintahkan sekretaris untuk menyusun surat tugas
pengawasan/audit serta dokumen terkait lainnya setelah
melakukan pengecekan terhadap komposisi tim
pengawasan/audit telah sesuai dan risiko benturan kepentingan
telah dikendalikan.

Apabila diketahui dalam nota pertimbangan yang disusun oleh
irbanwil masih terdapat risiko benturan kepentingan maka
sekretaris menginformasikan kepada Inspektur untuk kemudian
Inspektur memerintahkan irbanwil untuk memperbaiki nota
petimbangan dimaksud agar dalam penyusunan tim
pengawasan/audit tidak terdapat benturan kepentingan.

1 jam

Setelah  diperbaiki, sekretaris memerintahkan kasubag
admiistrasi dan umum untuk menbuat surat tugas dan dokumen
terkait lainnya.

2 jam

Surat tugas yang telah selesai disampaikan ke Irban untuk
selanjutnya digunakan sebagai dasar penugasan pengawasan.

15 menit

D. DOKUMEN YANG DIGUNAKAN
Dokumen-dokumen yang digunakan adalah sebagai berikut:

1.

Seruyan.

3. Program Kerja Pengawasan Tahunan

Nota pertimbangan pembantukan tim pengawasan/audit.

Data personil aparat pengawas intern di lingkungan Inspektorat Kabupaten

Daftar risiko benturan kepentingan dalam penugasan pengawasan/audit.

NIP. 19680812 198911 1 001
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